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SISTEM PELAKSANAAN JUAL BELI " TEBAS TUNDUNG SETAN "
HASIL FPERTANIAN DI DBESA BRENGKOK KEC.
BRONDONG KABUPATEN LAMONGAN

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN,
KEADAAN GEOGRAPIS

Desa Brengkok merupakan salah satu desa di wi-
layzh Kec. Brondcng Kab. Lamongan Jawa Timur, terletak
di sebelah Barat Daya kota J,amongan dan di sebelah bg
rat { # 7.000 M ) Kec. Brondong , jarak dari Ibu kota

Kabupaten 4 60,0C0 M .

Batas-hatasnya sebagai berikut ;
- Sebelan Utara : Laut Jawa

- Sebelah Rarat : Desa Labohan

Sabelah Selatar. ; Desa Tlelogoretno

Sebelah Timur Desa sedayu Lawas .

Desa Brengkok merupakan éataran tinggi, yang
sebzgian besar tanab pertanian fanaman pangan, dengan
arezl tanah seluas 4 1007 OS5 Ha. Rinciannya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini



TABEL I
LUAS ARBAL TANAH

v

~n

1 T |
| no. | T AN/ H . LUAS !
1 ] ! ]
I 1 1 @Pekarangan ; Rangunan | 59. 29 Ha 1
! g | _ b . !
| ¢ ! Sawah Tadah Hujan 1 211 . 115> Ha !
! ! ! !
vt 3 ! Te gal / Kebun ; 675 . 615 Ha ;
! ! Hutan.Negara ! 100 Ha !
! f 1 i
! 5 1 Padang Gembala ! 4, 550 Ha !
] ] , ! E !
! 6 | KubUran Dl1. ! 6. 700 Ha |
! ! ! !
! ! ! !
' ! !
| J udil fa h ! 1057. 075 Ha. !
! ! !
! ]

Keterangan :

.,

Sumbter Data : Derwografi desa Brengkok ,

STRUITUR ORGANISAS T DESA BRENGKOK

Juni

1990

Struktur organisési pemerintahan desa Brengkok,

( berikut Personalianya ) sebagai berikut

- Kejpala Desa : Mulyahabi Nur

- Seliretaris Desc : Siswa Utama

= Kaur Pemerintahsn ; Ngatirin

- Kaur Pembangunan : Supatkur

-~ Kauvr Kesra s+ M. Sulekan
- Kairr Keuangan : Sulkan

= Kavr (Jmum : H. Solikin



c.

1.

Selanjutnya pemerintahan desa tersebut dibantu

oleh 4 Kepala Pedukuhan

Ke sala Pedukuhan Brengkok Krajan ( Sariyono )

1

- Keoala Pedukuhan Cumpleng ( Mudiono )
- Kevala Pedukuhan Pambon ( Mu ' alim )
- Kewvala Pedukuhan Moyorutil ( Dul gukaeni ).

KEPENDUDUKAN DAN KEADAAN SOSTAL EXONOML

Kepenijudukan

Penduduk desa Brengkok berjumlah 8 606 diwa,
dengan jumlah Kepala Keluarga 2005 KK . dengan rincian

sebagai berikut

- Pria : 4 092 jiwa

- Wanita : 4 514 jiwa

Keadain Sosial Ekonomi

Masyarakat desa Brengkok sebagian besar bermata
pencararian sebagei petani, kususnya pertanian tanaman
pangan, Disamping itu ada juga Pegawail Negeri, Buruh

bwasta, Nelayan dan ada bekerja di luar daerah .

palam rangka meningkatkan mutu hasil produksi -

akhir~akhir ini para Petani mendapat bimbingan dari
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PPL | Penyuluhan Pertanian Lapangan ). Sehingga hasil
prodiksi, kususnya padi dapat mencapal rata-rata empat

ton Jer Ha.

palam pada itu, seperti pada umumnya desa- desa
di wilayan Kab., Lamongan, pada musim kemarau sering
dihadapkan pada problim kekurangan air. Upaya = upaya
untuk mengatasi kesulitan air tersebut selama ini nam-
paknya belum ada. Sampail saaﬁ ini pengairan yang ada

masih menggantung<an pada hujan.

gelanjutnya, lebih rincinya mata pencaharian pe

ndudnk desa Brengkok tergambar pada tabel berikut ini:
TABEL II

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK DESA BRENGEKOK

KEC, BRONDONG KAB, LAMONGAN

NO ! MATA PENCAHARIAN ! JUMLAH ! % E
1 1 petani ( pemilik sawah ) 1 1 885 U 29,7 %Y
Z 1 Buruh tani ( Tak punya sawah) 3 873 Lot 0o !
3 { Buruh Industri ! %8 1 0,0 %y
4 | Pedagang ! ce ! 0,4 %!
5 | Pegawal Negeri / ABRI v 72/ b 0,1 !
& | Pensiunan ! 4 ! U060 %
7 1 Angkutan ! 25 ! 0,99 !
8 | Tukang Banguian ! a5 1 U,6 %1
9 1 pukun Bayi ! 4 P oo,00 9w
0O 1 Nelayan, Juragan Dll. ! 554 P 5L w!

Jumlah | 6345 ) 100 %



Kketerargan :

sumojer Data : Demografi desa Drengkok, Juni 1990

Adapun untuk menunjang pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran di desa Erengkok, telanh di bangun beberapa sa-

rana pendidikan formal dari tingkat Kanak-Kanak . dan

Madrasaa atau yang sederajatnya.

Sedang untuk sekolah lanjutan Pertama, seatas, me#x
reka sebagian besar melanjutkan sekolan di Kecamatan, te
tapi mayoritas setelah lulus sekolah lanjutan Atas mereka

memilih bekerja, dari pada sekolah yang lebih tinggi lagi.

Berikut tingkat pendidikan dan bidang perkembangan
pendidikan yang ada di desa Brengkok dapat dilihat pada

tabel ci bawah inig:
TABEL IITX

TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK DESA BRENGKOK

TR0V " TINGEAT FENDIDLIKAN 1 J UL AR T
1 1 1 ramat Akademi / P T ! 6 orang !
! ¢! Tamat S L T A ! 265  orang !
! 31! Tamat S L T P ! 389  orang !
! 4 ! Tamat S D ! 1 812 orang !
1 5 v fpidak tamat S D ! 4 050 orang |
1 6 ! 7Tidak sekoleh ! 990  orang !
t 7 1 Belum sekolah ! 1 099 orang 1
T JumIalrt T 8600 OTANG T

Keterangan ; e
— —————-—  gumber ata, Demoyrafi desa pBrengkok, Juni 13990



TABEL IV

SAKANA  PERKEMBANGAN FPENDIDIKAN DESA BRENGKOK

E NO BIDANG FPENDIDIKAN ! JUMLAH 1
P ¢ Gedung Taman Kabak-Kanak ( TK) © Buah ;
12 ]  @edung gsekolah Dasar ( sn.) 1 3 Buah !
13 ! Gedung lMadrasah JIbtidaiyah ! 1 Buan !
! !
! J UML AH t{ 10 Buah 1
Keteranigan
sumber Data , Denografi desa Brengkok,Juni 19340

d. ADAT ISTIADAT DAN SUASANA KEHIDUPAN BERAGAMA

Untuk melestarikan dan mengembangkan sosial

budaya masyarakat desa Brengkok ada beberapa lembaga
organisasi atau parkumpulan, seperti ; LKMD, PKK, LMD,

KELOIIPERCAPIR, dan KARANG TARUNA .

Sedangkan adat istiadat yang ada di desa lerse-

but antara lain ;

1. Uvacara Kematian s Upacara selamatan untuk mengi-
rimkan do'a kepada yang telah-

meninggal dunia yang dilakukan
oleh keluarga mayat, terhitung
mulai hari meninggal, hari ke

tujuh, hari ke empat puluh, QQ

ri ke seratus sampail hari ke -



seribunya .
2. Upacara Perkawinan : Upacara penyerahan dan pene-
R : rimaan wali pengantin ' "Pria

dan Wanita .

%3, Upacara Khitaran : Upacara pemotongan kulit dza
kar bagi anak laki-laki yang
menjelang akil baligh.

-4, Upacara Mitoni/ Tingkepan : Upacara selamatan bagi-

orang hamil yang sudah berus

sia 7 bulan .

Upacara Sesajen : Upacara makan-makan yang di

\‘_l“‘
.

lakukan segenap masyarakat -

sehabis panen raya .

Begitu juga masyarakat desa Brengkok dilihat da
ri segi Agama, meyaritas beragama Islam, hal inl dapat
dar. kegiatan kesgamaan yang diadakan oleh kelompok re

ma ja, Bapak~Bapak dan Ibu-Ibu, seperti ;

1. Pengajian rutin setengah bulan, dengan mendatangkan
renceramah dari luar desa..

2. Tahlilan yang diadakan rutin pada hari Kamisz malan
Jumtat bertenpat di Masjid.

5, pPerjanji / Jauniyan Diba'iyah yang diadakan seminggu
cekali, hari genen malam Selasa diikuti para remaja
putri.

4. Jatinan Muhadli.orah yang diadakan tiap malam Rabu.



yang diikuti jemaja Putra putri bertempat di sekola
han .
5. Manakiban Yang diadakan oleh Jamiyah Nahdhatul ylama
6. Jamiyah Yasinan, yang diadakan oleh Bapak~Bapak se

winggu sekali bertempat di Masjid.

Selanjutnya tentang Agama dapat dilihat dalam

tabel ini ;
TABEL ¥
KOMPOSISI AGAMA PENDUDUK DESA BRENGKOK KikC. BRONDONG

KABUPATEN LAMONGAN

! NO ! A G AUV A ! JUMLAH PENDUDUK !
! 1 1 1 sWah ! 8 601 Orang !
! 2 { Protaestan 1 2 Qrang !
! -

! JUML AH ! 8606 oOrang 1

Keterangan

number pData , Demografi desa Brengkok, Juni 1990

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendu=-
duk cesa Brengkok mayoritas beragama Islam. Hal ini
Juga dapat dilihat adanya sarana-sarana tempat ibadah

sepertl : Masjid, Langgar, Surau dan Musalla .

TABEL VI



B.

KOIPOSIST SARANA AGAMA PENDUDUK IESA BRENGKOK
KEC. BRONLONG KAB. LAMONGAN

70 T SARANA “AGAMA I JUMLAH

E
' 1
11 1 Masjid ! 6 Buah .,
!
I ¢ ! Musalla Langgar dan ! *
'
1 ! Suarau I 352 Buan !
: Jumw.ah 1 33 Buah |

Keterangan :

sumber Data, Demografi desa Brengkok, Juni 1990

PELAKSANAAN SISTEM JUAL BELI " TEBAS TUNDUNG SETAN. ¥

HASLl, PEREANIAN DI DESA BRENGKOK KEC, BRONDONG KAD .

LAMONGAL .

Pengertian

Untuk memuiahkan pemahaman tentang jual beli te
bas sundung seta , maka berikut ini arti masing-masin
= o

peng:rtian tersebat .

Kata jual jeli tebas tundung setan, terdiri da
ri 4 ( empat ) kava, yakni Jual Beli, Tebas, Tundung ,
dan 3etan, Jual beli menurut bahasa berarti :; Persetu-
juan saling mengicat antara penjual, yaitu pihak yang
meny2rahkan baranzi, dan pembeli sebagai pihak yang mem
bayar harga baran: yang dijual . ( Depdikbud, Kamus Ba

hasa Indonesia, 1939 : 366 )



Sedang " Tebas " diambil dari bahasa jawa, arti
nya memborong hasil tanaman sebelum dipeti dan sesu -
dah masak ( WJS. FPoerwodarminto, tt. 1029 ). Menurut -
gurjono Sukanto dan Suleman Taneko istilah tebas yaitu
apansila seseoranz menjual hasil tanaman setelah tana-
man itu berubah sebentar lagi akan dipetik hasilnya .

( Sseryono Sukanio dan Soleman Toneko, tt. <6 )

Menurut Helman Hadi Kusuma, SH. Jual belli btebas
adalah transaksi jual beli padi, buah-buahan dan lain-
lain yang sudah tua/ menguning masih terhampar di sa

wan atau di ladang. ( Helman Hadi Kusuma, 1977 ; 194 )

Istilah " Tundung setan ", Tundung ( bahasa jawa)
berarti Usir, dan yang dimaksud " Setan " disini ada-
lah makna kiasaun yang bernubungan dengan adanya jual -
beli.tebas . Sehingga berarti : Membeli dam menjual be
berapa macam taraman sekaligus ( borongan ) yang masih
di dalam satu areal tanah yang setelah terjadi pembe -
lian pemilik taraman / tanah diusir secara halus tidak
boleh ikut campur sama sekali sampai habisnya tanaman-
itv dipetik ( dipaneni ). Sebaliknya pemilik tanah juga
bisa mengusir secara halus jika tidak sesuai dengan ke

sejakatan kedua pihak .

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan ,

bakwa jual beli tebas tundung setan adalah: Jual beli

beherapa macam tanaman yang masih berada dalam areal
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tanah pertanian s:cara borongan yang diperkirakan pan
tas dibeli / dijual dengan menunggu beberapa minggu-
lagi untuk memaneiiinya, yang dilakukan atas dasar per
janj.an, dengan c:ra memaneninya berjenjang sesual de
ngan usia tanaman tersebut. Setelah terjadi penebasan,
pemi .ik tanaman ( tanah ) secara halus diusir tidak

boleh ikut campur segala macam urusan tanaman tersebut

‘sampai habisnya tanaman itu dipetik keseluruhan. Seba-

liknya, apabila pemanenan belum selesal waktu yang
diteatukan ( disepakati ) sudah habis, maka pemilik ta
berhzk untuk mengusir pembeli ( penebasnya ) secara

halus.

Pelaksanaaa jual beli tebas tundung setan,hanya
petani palawija tradisianal, pengolahan tanahnya ber-
sifati sederhana, 1i mana tanaman-tanamannya hidup dan
tumbih dari kesubaran tanah dan air hujan serta pem=-
beriam pupuk kandang. Sedangkan pengolahan tanah semi

intensif dan intensif belum banyak dipraktekkan ai

desa RBrengkok.

Macan -~ macam Tanaman

Adapun tanaman yang dijual belikan dengan sis-
tem Jjual beli tedas tundung setan, adalah terdiri a
tas beberapa tananan palawija, antara lain : Tanaman

kacang tanah, jagang, Ubi kayu ( pohong ) dan lombok.
Jika waktu berbuaanya tanaman-tanaman ini bertepatan -



dengian berbuahnya tanaman keras, misalnya tanaman sri
kaya nangka, pisang , maka tanaman tersebut sifatnya
ikutan ( katut = jawa ) terbeli atau tertebas, tetapi
kalau tidak bersaunaan berbuahnya maka tanaman keras

tersobut tidak ikit ditebas.

Cara Pemeriksaan 'lanaman

Untuk pemeciksaan tanaman, sebagian besar (70%)
Pemilik tanaman membawa calon pembeli ( penebas ) ke-
lokasi tanaman, pisitulah penebas mengamati selurun tz
naman secara gelobal, sambil berkeliling sehingga da=-
pat nenilai dari dekat baik buruknya tanaman. Seba=-
gian yang lain ( 50 % ) mempersilabkan calon pembeli -
( venebas ) umntuk pergi sendiri ke lokasi yertaniant@g
pa diantar. Setelah pengamatan pendahuluan selesai, q1
lanjitkan dengan pemeriksaan satu persatu dari masing-
masiag jenis tanaman. Laungkah kedua ini dilakukan oleh
penedas ( 100 % ). Hanya tekniknya berbeda-beda auntara
penepas lain, yauyg disesualkan dengan jenls Lanaimannya.
Misalnya : tanamal kacang tanah, penebas mengambil(men
cabukt ) beberapa tanaman kKkacang tanah antara yang baik
dan yang buruk, dari beberapa sudut tempat yang diper-
kirakan dapat mewikili dari selurubh tanaman Kkacang ta
nah yang ada. Kemudian kacangtanah tadi dihitung bera-
pa ;umlah masing-masing, bagimana isinya, besar kecil-

nya, mentes dan ompongnya, semua diperiksa dari segi
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kual..tas dan kuantitasnya. Demikian juga jenis tanaman
ubi kayu ( pohong ), tak jauh beda teknik pemeriksaan-
nya, yakni dengan mengambil ( mencabut ) beberapa ba
tang lalu dilihat ubinya, besar kecilnya, banyak se@i

kitnra dan segi kaalitas lainnya.

untuk jenis tanaman jagung, pemeriksaanya de
J ) E} E_} i 5 ‘,Y

ngan teknik : Memegangi untuk mengetahui besar kecil -
4

nya suah, lalu dilkupas sedikit ujung kelobotnya untuk

mengatahui mutu dan tidaknya isi Jjagung.

Sedang jenis tanaman lombok, cara pemeriksaanya
cukup melihat sekali tanaman itu baik dan lebatnya bu-

nga waktu berkembang pertama.

sementara itu, apabila pada saat pemeriksaan ta

nama:l, dalam lahan yang bersangkutan terdapat tanaman

keras ( misalnya 3 ois nangka, srikaya dan sebagail
nya ), maka pemeriksaan cukup melihat sepintas buah

tanainan tersebut.

Tentang berapa kall pemeriksaan dilakukan, seba
gian besar ( 70 % ) hanya dilakukan sekali saja. Dan
lainaya ( 30 % ) iilakukan dua-tiga kali dikarenakan =
belun terjadi kesc:pakatan jual beli. Bila dihari lain
berminat untuk me nbeli, maka penebas datang sendiri ke

lokasi pertanian intuk mengamati tanaman sepintas saja.

pDalam pemeriksaan tanaman tersebut, seluruhnya =
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( 100 % ) tidak memakal alat, melainkan dengan cara
trad.sinal, yakni sebagaimana yang telah dilakukan ter
sebu; di atas. Fara penebas mayoritas ( 80 % ) memerik
sa soluruh jenis tanaman satu persatu secara rinci. Na
mun aanya sebagian kecil lainya ( 20 % ) pemeriksaanya

secara global.

Pada waktu pemeriksaan tanaman dalam arti mene=
baskan tanaman, mayoritas ( 70 % ) tanamannya tidak
pernah berbuah bersamaan dengan tanaman keras, sedang-
sebagiannya ( 20 % ) Jarang terjadi dan hanya ( 10 % )

sering terjadi bersamaan berbuahnya.

Bagli penetas sebagian besar ( 70 % ) memang su
dah profesinya, can hanya ( 50 % ) saja penebas baru
%ingkat latinan etau bukan profesinya. Dengan demikian
melihat dari beberapa segi di atas baik dari pemilik =

tanaman maupun dari penebas dapat mengadakan penak

siran untuk menentukan harga.

cars Penawaran Harga

Kebanyakai. ( 60 % J pemilik tanaman hanya mena-
warlan kepada ca.on penebas dengan tingkatan harga pa
sarzn, dan sebag:an lainnya ( 40 % ) menawarkan dengan
harypa tinggi.

Di samping itu sebagian besar ( 70 % / pemilik-
taniman merasa bebas untuk menawarkan tanamannya ke=
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pade siapa saja yang berminat untuk menebas, tidak
terikat oleh pelanggannya. Tetapi ada juga " gebagian
( 3C % ) lebih dahulu menawarkan tanamannya kepada lang

-garannya, sebelum pada orang lain .

Penawaran dilakukan semuanya ( 100 % ) dengan =
bahasa yang cukup dipahami oleh kedua pihak, -~ diikuti
dengan sikap ramah tamah tak ada unsur paksaan atau

tipuan.

Pada saat penawaran tamaman terjadi, kebanyakan
( 8C % ) usia tanaman sudah mencapai 3 bulan lebih.
Bila tanaman jagung sudah setengah tua ( matal .z jawa)
buahnya. Begitu juga tanaman kacang tanah, beberapa -
minggu lagi sudak bisa dipetik. Sedang tanaman lombok
sudah berkembang pertama ( istilah jawa disebut “menik)s
Untuk tanaman ubi kayu ( pohong ) , masih berakar ke~
cil-kecil ( isinya ). Dan sebagian kecil { 20 % ) usia
tanaman kurang dari > oulan, karena perbedaan waktu

menanannya.

Proses Tawar - Menawar

Proses tawar-menawar seluruhnya ( 100 % ) ter-
jad: setelah pemeriksaan dan penawaran harga dari pemi
lik tanaman. Calon penebas menawar harga sesual dengan

paszran umum, selingga sampailah pada harga yang dise-

pakati oleh kedua pihak . Proses tawar-menawar ini_ se



mua . 100 % ) memekai bahasa yang cukup dipahami dan
sikap ramah tamah atas dasar rela sama rela. rroses ter
sebul mayoritas ( 70 % ) dilakukan tidak berbelit-belit
dan sebagian kecil ( %0 % ) menampakkan sikap berbelit
belis, dikarenakan banyaknya penjual dan sedikitnya pem

beli, Sedang tempat berlangsungnya tawar menawar seba-

. gian besar ( 60 % ) terjadi dilokasi pertanian, dan

sebagian lainnya ( 40 % ) di rumah perijual .

gara femetapa“ ila;.?gsa akhir fEiIl;'_i) j)isepai{a't;i

Cara pPenetapan harga akhir dalam jual beli tebas
tundung setan hasil pertanian di desa Brengkok tergan
tung dari kesepakatan antara kedua pihak yakni penjual

pembeli tebas ( penebas ) secara rela sama rela.

Dalam menetapkan harga akhir selurnya ( 100 % )
kedusnya saling berperan. Pemilik tanaman berunding ter
lebik dahulu dengan penebas, dengan cara mengajukan -
harga yang telah diperkirakan, berdasarkan kualitas dan
kuantitas tanaman, disesuaikan dengan harga pasaran u-
mum, Kemudian penebas menawar dari harga yang telah di
ajuken oleh pemilik tanaman, lalu terjadilah proses tg
war m:2nawar, akihirnya sampai pada kesepakatan menjual -
dan m2mbeli. Pada saat itulah terjadi transaksi jual
beli,

Pransaksi tersebut mayoritas ( 80 % ) tidak me -

makai surat bukti atau saksi, melainkan saling percaya
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diri dengan diikuti jabatan tangan antara keduanya. Dan
hanya sebagian kecil ( <0 % ) ada orang yang dijadikan-
saksi, karena mereka yang kebetulan tahu pada waktu te£

Jadi transaksi jual beli.

Cara Ijab Qabul

Disaat terjadi akad ijab gabul, seluruh tanaman-
masih berada dalam lokasi pertanian. Adanya pelaksanaan
ijat gabul itu setelah kesepakatan harga antara penjual

dan penebas.

Ketika diijab gabulkan keadaan tanaman kebanya -
kan ( T70.% ) sudah tua, sebentar lagi dapat dipanen, Dan
sebagian lainanya ( 50 % ) sementara tanaman muda, matal

atau kecil isinye.

Dalam meleksanakan 1ijab qabul, baik penjual mau-
pun penebas semuznya ( 100 %_) menggunakan bahasa/uca -
pan lisan, yang cukup dipahami oleh kedua pihak, maksud-
nya penyerahan den penerimaan., gemua pada umumnya meng
gunakan latad ticak tegas, sebagaimana lafad " saya me 1.
jual / menebaskar tanaman ini kepadamu " dan jawabnyé "
say: telah membeli/ menebasn}a darimu ". Tetapi menggu-

nak:n perkataan yang menunjukkan maksud ijab dan gabul.

Setelah i;ab gabul terjadi pemilik tanaman selu-

ruhya ( 100 % ) memberikan batasan waktu pada penebas,



oy 3
untuk memanenings ( s 3-4 ) bulan. Jika pemanenan belum
selesal, sedang waktu yang ditentukan ( disepakati ) su
dah nhabis, diperkirakan musim hujan ( bulan Desember )
maka pemilik tansh ( tanaman ) secara halus dapat me ngu
sir penebas untuk segera menghabisi semua tanamanaya .

Pada saat itulah tanan kembali pada pemilik semula.

Dalam peleksanaan ijab gabul sebagian besar(T70y%)
tidak memakal saksi atau tanda bukti, melainkan saling
percaya diri yang diikuti dengan jabatan tangan antara
keduanya ( penjual dan penebas ). Dan sebagian keeil
( 20 % ) ada orang yang dijadikan saksi secara kebetu =
lan karena tanu peristiwa itu. Sedang tempat berlang: -
sungnya ijab gabul ( /U % ) berada dilokasi pertanian ,

dan ( 50 % ) lairnya berada di rumah penjual.

Cara Pembayaran

Sistem pembayaran jual beli tebas tundung sqﬁéh;:
hasil pertanian di desa Brengkok, dikenal tiga sistem ,
yaitu : Mayoritas ( 70 % ) pembéyaran sistem uang muka,
sebegian lain ( 20 % ) dengan cara " Bongkar Penagan "
( yeitu : Pembayaran menunggu bila tanaman yang sudah
dipenen itu ada yang kering lalu dijual, kemudian uang
sebagian dari penjualan itu dibayarkan ). Sedang seba-
gian kecil ( 10 % ) dengan sistem pembayaran _menunggu

barangnya bila sudah terjual semua.
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Selanjutnya perlu diketahul, diantara sistem-sis
tem tersebut ada sistem " Cengklong " ( pengurangan )di
aknir pembayaran. Mayoritas ( 60 % ) melakukan pengura-
ngan dari harga yang telah disepakati, dengan alasan ru
gi. Namun sebalikaya jika penebas itu untung banyak ti-
dak ada penambahaa harga kepada pemilik tanaman ( pen=-
jual ). Dan hanya sebagian Kecil ( 40 % ) tidak melaku-

kan pengurangan diaknir pembayaran.

Sehubungan agdanya pengurangan mayoritas ( 380 9% )
pinak penjual tidak merisaukan atau mempermasalahkan ,
melainkan memaklumi dan menyadari adanya kerugian itu.
Sebaliknya ada sevagian kecil ( 20 » J dari pihak pen-

jual besl keras uantuk minta dipenuhi dalam pembayaran .

Dalam sigstem pembayaran tersebut, kebanyakan =
( 70 % ) tidak saxsi atau tanda bukti, melainkan saling
percaya diri, samdil diikuti jabatan tangan antara Kke=-
duanya. Dan nanya sebagian kecil ( 30 % ) ada : orang
yang dijadikan saksi, karena orang tersebut ° kebetulan
tahu peristiwa itu. Sedang berlangsungnya pembayaran =
tersebut sebagian ( 50 % ) di tempat lokasi pertanian ,

dan sebagian lagi ( 50 % ) di rumah penjual .

Cara Pemanenan Hasil Tanaman

Setelah terjadi penyerahan tanaman, jual bdeli te

bas sundung setan hasil pertanian tidak sebagaimana jual



bel. pada umumnya. Jual beli ini, pemilik tanaman selu
ruhnya ( 100 % ) menyerahkan tanaman yang masih dalam
tanan. Lalu unbtuk memanennya diserahkan sepenulinya kegg
da penebas, sesual waktu yang telah disepakati. Se jak
saah itulah seluruh macam tanaman secara penuh menjadi-
hak milik penebas. Untuk pemilik tanah tak berhak cam

pur tangan hingga selesainya pemanenan.

Teknik pemanenan antara tanaman satu dengan lain
nya berbeda-beda sesuail dengan jenis tanamannya masiqg
masing. Dan cara memebtiknya dimulail demgan tanaman yang
lebih tua, setelah itu baru tanaman berikutnya sampail -

habis tanaman.

Selanjutnya tentang tanah kosong ( yamng banaman
nya sudah diambil ), stutus tanah tersebut tetap menja-
di milik semula. Namun ada sebagian kecil ( 20 % ) pene
bas memanfaatkan tanah tersebut sementara. Seiingga di
tanami apa saja vang bermanfaat., Dengan alasan daripada
.tanun kosong, diniarkan dan sambil menunggu habisnya ta
naman lain dipet.ik. Dalam hal ini sebagian besar ( 60%)
pemilik tanan ( penjual tanaman ) membolelikan, yang pen
ting batas waktu penyerahan tanah sudah tidak ada tana-
man apapun di situ e« DBan sebagian lainnya ( 40 % )tidak
memoolehkan adanya tanah kosong tersebut, kawatir akan
meng urangi kesuburannya nanti, Bedang sebagian ' ~besar

( 7 % ) para penebas itu tidak memanfaatkan tanah ko-

tadi, karena mereka paham tanah bukan miliknya/kontrak.,
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Sedang berakhirnya masa pemanenan seluruhnya ( 100 % )
sesual batas waktu yang telah disepakati tersebut di
atas yakni diberikan waktu selama ’-4 bulan, yang bera-
kKhir pada musim hujan ( bulan Desember ). Maka pada sa
at isulah tanah kembali pada pemilik semula dan penebas

menyerahkannya.

Demikian deskripsi tentang sistem pelaksanaan ju
al bz2li tebas tuprdung setan hasil pertanian di desa

Brengkok, Kec, Brondong, Kab. L.amongan pada tahun 1991,



